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ABSTRAK

EFEKTIVITASPELATIHAN KONTROL DIRI (SELF CONTROL TRAINING)
DALAM MENURUNKAN KECENDERUNGAN KENAKALAN REMAJA
DI MADRASAH ALIYAH NEGERI YOGYAKARTA I

Zahro Varisna Rohmadani

07710005

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektipelatihnan kontrol diri
dalam menurunkan kecenderungan kenakalan remdyekSpenelitian ini adalah 12
siswa yang tergabung dalam kelompok eksperimerakternistik subjek diantaranya:
1) siswa yang memiliki skor kecenderungan kenakakmaja yang mendekati
sedang hingga tinggi, 2) berumur 15-18 tahun yangdsuk kategori remaja tengah.

Kelompok eksperimen mendapat perlakuan berupa ilpetatkontrol diri
selama 485 menit. Desain yang digunakan adalad group pre-test—post-test
design Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukangan menggunakan skala
kecenderungan kenakalan remaja yang disusun ole#lifpeMetode analisis data
yang digunakan adalah statistik nonparametrik demganggunakan teknlilcoxon
Signed-Rank Testintuk menguji beda skor dari dua sampel yang banums
(related sampleyaitu datapre-testdan post-testpada kelompok eksperimen. Hasil
Wilcoxon Signed-Rank Testenunjukkan bahwa pelatihan kontrol diri efektifesha
menurunkan kecenderungan kenakalan remaja (p=0,012)

Kata kunci : pelatihan kontrol diri, kecenderung@nakalan remaja
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ABSTRACT
EFFECTIVENESS SELF CONTROL TRAINING

TO REDUCE JUVENILE DELINQUENCY TENDENCY
INMADRASAH ALIYAH NEGERI YOGYAKARTA I

Zahro Varisna Rohmadani

07710005

This study aimed to determine the effectivenesselbfcontrol training to
reduce juvenile delinquency tendency. Subjects stedents with twelve people who
joined in the experimental group. Characteristidssoibjects including : 1) have
score of juvenile delinquency tendency middlegb,?) aged between 15-18 years.

Experimental group received treatment in the fofreedf control training that
lasted 485 minutes. Design of study which usednis group pre-test—post-test
design. Collecting data in this study using a saafiguvenile delinquency tendency
were prepared by researcher. The method of datalyaisa use statistical
nonparametric for the Wilcoxon Signed-Rank Testesfimm two different pairs of
samples (related samples) of the pre-test and -fesstdata of the experimental
group. Result of Wilcoxon Signed-Rank Test shovmadl $elf control training
effective to reduce juvenile delinquency tendepe®,012).

Keyword: self control training, juvenile delinqusntendency
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan harapan bangsa. Mereka adalahagepenerus yang
diharapkan oleh bangsa. Di pundak remaja nantikga dipikul segala yang dirintis
oleh bangsa saat ini. Agar remaja dapat berpersutmsbarapan bangsa ke depan,
tidak bisa lepas dari proses pendidikan. Di dalanang-undang Republik Indonesia
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nabigaitu Bab Il Pasal 3
disebutkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi kuntmengembangkan,
membentuk watak, dan peradaban bangsa yang bepataridalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk em#angkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakgpypada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreatandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab :/(htw.inherent-
dikti.net/files/sisdiknas.pdf diakses tanggal 5 #t&2011).

Mencermati isi undang-undang tersebut, kita dapihat bahwa pendidikan
di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potsaia menjadi manusia yang
beriman, taqwa, berakhlak mulia, memiliki ilmu sekdertanggung jawab terhadap
dirinya sendiri. Sangatlah mulia tujuan pendidikesional bangsa Indonesia. Dan
seharusnya para guru serta murid dapat menjadikdang-undang tersebut sebagai
acuan dari tujuan pendidikan di sekolah, sehinggaah dari undang-undang

tersebut dapat benar-benar menjadi kenyataan.



Indonesia sebagai negara yang luas, tentunya nkenbidinyak potensi.
Potensi tersebut telah terwujud dalam sebuah pgiestaak bangsa dan para
remajanya. Beberapa prestasi dari remaja Indordegiat terlihat ketika mereka
berhasil menjuarai kompetisi internasional. Di eartga ialah Jesslyn yang pada saat
berumur 15 tahun telah berhasil menjadi juara dalbaberapa kompetisi
internasional, dan berhasil meraih platinum dghd award pada tahun 2005 di
bidang kompetisiecital piano dan biola di Malaysia, Singapura, Austrdba Italia.
Dan pada Oktober 2010 lalu, ia memenangKiureck International Bach
Competition for Young Pianist di  New York, Amerika Serikat
(http://indonesiaproud.wordpress.com/2010/10/18K@sjulia-gunawan-juara-
tureck-international-bach-competition-for-young+pss-di-new-york-as/  diakses
tanggal 2 Maret 2011).

Prestasi dalam bidang sains, remaja Indonesiadagat dibanggakan. Telah
banyak kompetisi internasional yang dijuarai olenapremaja Indonesia. Diantara
dari mereka adalah Mohammad Shohebul Maromi dasssalyDiva Mustika yang
pada saat mereka duduk di bangku SMA berhasil nangtkan nama bangsa
dengan menjuarai olimpiade internasional Fisika dafatematika yang
diselenggarakan di Kroasia dan India pada tahun 0201
(http://www.koransuroboyo.com/2010/12/sman-i-pansekaraih-tiga-juara-
dunia.html diakses tanggal 2 Maret 2011).

Prestasi siswa-siswi Madrasah Aliyah yang bernalifgawah Kementerian
Agama pun tak kalah membanggakan, misalnya di MAdgyékarta Il. Prestasi

yang berhasil dicapai oleh siswa MAN Yogyakartgpddda tahun 2010 diantaranya



adalah juara 1 dan 2 lomba Futsal kelompok antagreProbosutedjo Cup, juara 2
lomba Hadroh tingkat SMA/ MA DIY yang diselenggaaakPocari, juara 2 lomba
Mading tiga dimensi yang diselenggarakan oleh §&#@rancis UGM, juara 2 bulu
tangkis ganda putra, serta juara 2 kejuaraan odidepFisika.

Di sisi lain, tidak sedikit pula remaja yang dikgtekan bermasalah,
cenderung kurang dapat menyesuaikan diri dengadakealingkungan, berbuat
sesuatu yang tidak sesuai dengan norma dimana ankeegida serta disebut sebagai
remaja nakal. Remaja inilah yang perlu diberikamldhgan agar nantinya mereka
dapat menjadi remaja yang diharapkan oleh bangsgpunaorang tua. Di antara
perilaku mereka yang disebut nakal adalah minuneaask ataupun tawuran. Pada
bulan Februari 2010, di salah satu SMA di Kupangne belas orang siswa yang
sedang minum-minuman keras tertangkap oleh SatPoMereka minum minuman
keras di dekat gedung sekolah dan masih mengenaaagam sekolah
(http://kupang.tribunnews.com/read/artikel/4299kdes tanggal 5 Maret 2011).

Yogyakarta sebagai kota budaya dan kota pendidj4ga tak lepas dari
kenakalan siswanya. Misalnya tawuran yang melilmatkaa kelompok pelajar dari
dua SMA swasta di kota pelajar ini. Tawuran yan@gupubesar terjadi pada 3
Oktober 2009 di depan SMU 9 Jogja dan simpang emfrata Kampus Jalan C
Simanjuntak. Saling lempar batu terjadi, sehingggommereka rusak oleh batu
tersebut serta pukulan benda tumpul
(http://www.bernas.co.id/news/CyberMetro/KASUS~KRNAL/9731.htm diakses
tanggal 6 Maret 2011). Kasus kenakalan di Yogyakseng lain, misalnya yang

dialami oleh seorang siswa SMA swasta yang mengdikndongkan pedang



kepadanya oleh rombongan siswa dari SMA swastayaifWawancara dengan Ty,
seorang siswa SMA Swasta, 3 Maret 2011).

Penelitian ini mencoba mengungkap kasus kenakaldviadrasah Aliyah,
dimana para siswanya telah dibekali pendidikan aggeng lebih daripada siswa
yang bersekolah di Sekolah Menengah Atas (SMA). Dieanggap memiliki
superegoserta kontrol yang cukup besar dalam dirinya. Sigmag belajar di
Madrasah Aliyah mendapat pendidikan agama dengampdajaran yang lebih besar
daripada siswa yang belajar di SMA. Pendidikan aggang diajarkan di Madrasah
Aliyah adalah Agidah, Akhlak, Figh, Al-Quran Haditdan Sejarah Kebudayaan
Islam, sedangkan pendidikan agama yang diajarkaSMA hanyalah dua jam
selama satu minggu.

Berdasarkan preliminary berupa wawancara dengan guru bimbingan
konseling MAN Yogyakarta Il, diketahui bahwa di e&h tersebut terdapat 26
siswa yang dianggap sebagai siswa nakal karenakohkela beberapa kenakalan
remaja, serta tidak taat tata tertib dalam bentlanggaran berat. Perilaku mereka
yang kurang sesuai dengan norma sekolah, diantaraaglah terlambat datang ke
sekolah, baju atau sepatu tidak sesuai jadwal d@entuan sekolah, melakukan
pembolosan secara sendiri maupun bersama-samakokesecara sembunyi-
sembunyi, membolos jam pelajaran tertentu atau roEsipada waktu sholat Jumat,
serta mencorat-coret tembok sekolah. Demikian palaya siswa yang dianggap
memiliki kecenderungan kenakalan remaja karen tigat tata tertib dalam bentuk

pelanggaran sedang, yang dilakukan oleh 89 sisis&aSsiswa yang memiliki point



pelanggaran sedang hingga berat ini memiliki psestkademik di bawah rata-rata
(Wawancara dengan guru BK, 13 April 2011).

Kecenderungan kenakalan remaja menurut Rahmaw@iD)2adalah tinggi
rendahnya kemungkinan remaja berperilaku menyimpaag bersifat melawan
hukum, anti sosial, anti susila, dan menyalahi roagama. Remaja yang dianggap
sebagai siswa yang memiliki kecenderungan kenakadi@tah mereka yang susah
menyesuaikan diri dengan peraturan sekolah semmeanali lingkungan mereka
berada. Siswa-siswa inilah yang memiliki point peglgaran tata tertib sedang
berdasarkan buku pedoman Tata Krama dan Tata Tkditidupan Sosial Bagi
Siswa dan Skor Pelanggaran Tata Tertib Siswa MANyd&arta Il. Mereka yang
dikategorikan berkecenderungan nakal adalah yamakoiean suatu perbuatan yang
tidak sesuai dengan norma sekolah yang tercantuamdauku tersebut, serta
memiliki point pelanggaran 31-75 dan telah dilakukgembinaan berupa teguran
langsung oleh guru Tata Tertib dan guru BK, dani welas. Bentuk pelanggaran
yang dilakukan oleh para siswa adalah tidak memakaagam sesuai dengan
ketentuan sekolah, tidak memakai ikat pinggantpr@rat datang ke sekolah, sepatu
tidak sesuai norma, terlambat masuk kelas setelahigtirahat serta siswa putra
memakai asesoris, serta membolos sekolah (Wawadeagan guru BK, 13 April
2011).

Remaja yaitu sekumpulan anak yang baru mengalarabakan-perubahan
dikarenakan perubahan hormonal yang menyebabkamaiean fisik mereka, yang
berdampak pada perubahan-perubahan psikologis ¢8arvi2007). Remaja adalah

suatu masa perkembangan transisi antara masa analkledvasa yang mencakup



perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosio&antrock, 2003). Remaja tersebut
sedang mencari identitas dirinya dan tidak mau diggur-atur serta disebut sebagai
anak kecil. Anak-anak ini, terlebih yang berjenedaknin laki-laki cenderung akan
menentang serta berbuat sesuai dengan kehendakyahagendiri dan kurang
mempedulikan lingkungannya (Supratiknya, 1995).

Remaja yang bersekolah di bangku SMA/ MA adalahekeryang berumur
sekitar 15-18 tahun. Usia remaja menurut Kartor®®(@). dibagi menjadi tiga yaitu
remaja awal (12-15 tahun), remaja pertengahan 81&iun) dan remaja akhir (18-
21 tahun). Remaja yang duduk di SMA/ MA dapat digarikan menjadi remaja
tengah. Remaja pertengahan adalah mereka yangpbibddian masih kekanak-
kanakan tetapi sudah mulai timbul unsur baru ykésadaran akan kepribadian dan
kehidupan badaniahnya sendiri. Remaja ini mulaiatiapenentukan nilai tertentu
dan melakukan perenungan terhadap pemikiran fi®sofdan etis
(http://belajarpsikologi.com/batasan-usia-remaj&ada usia ini mereka yang dari
perasaan yang penuh keraguan dari remaja awal, pada usia ini mulai timbul
kemantapan pada diri sendiri. Rasa percaya diraj@menimbulkan kesanggupan
pada dirinya untuk melakukan penilaian terhadagkah laku yang dilakukannya.
Remaja tengah ini juga dapat menemukan jati dirinya

Berdasarkan dafareliminary yang peneliti dapatkan dari guru bimbingan dan
konseling MAN Yogyakarta I, siswa yang memilikilaii point pelanggaran tata
tertib belum memiliki penilaian terhadap perilakanynereka juga masih kurang
mantap terhadap dirinya, serta kurang dapat mekemtoilai tertentu yang harusnya

telah dapat mereka terapkan dalam kehidupan. Migattalam hal kecil yaitu



mematuhi tata tertib sekolah. Mereka sering melakuyselanggaran norma tata tertib
sehingga tugas perkembangannya belum terpenuhi fara dengan guru BK, 13
April 2011). Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ekow(1993) bahwa remaja
yang melakukan tindakan yang dikategorikan nakaladdremaja yang gagal dalam
melakukan tugas perkembangannya.

Remaja dalam pencarian identitas dirinya tidaklalals mudah. Terkadang
mereka tidak dapat berlaku sesuai dengan normangkungan mereka berada
karena keinginan mereka yang selalu ingin mencabgdng baru, cenderung tidak
mau diatur serta pengaruh dari teman-teman sebayeken yang cenderung besar
dan tak bisa mereka tolak (Wawancara dengan TwasMAN Yogyakarta Il, 7
Januari 2011 pukul 10.15 WIB). Hal tersebut meikadi mereka kurang dapat
menaati norma atau tata tertib yang ada di sekgpd&hiMereka itulah yang
dikategorikan sebagai remaja yang memiliki kecamuigain nakal karena melanggar
aturan sekolah dan memiliki nilai point pelanggatata tertib.

Rk (Siswa kelas X, 16 tahun) ketika ditanyakan apak tidak ingin berhenti
untuk tidak melanggar norma dan tata tertib, iajaveab bahwa ia ingin berhenti
tetapi pengaruh teman dan kakaknya sangat begar.ialiharus bergaul dengan
teman-temannya yang dianggapnya lebih baik, ia alenjdak nyambung dan tidak
nyaman (7 Januari 2011 pukul 10.45 WIB). Pada dgsaremaja yang telah duduk
di bangku Sekolah Menengah Atas, terlebih Madragdigah telah banyak
menerima pelajaran tentang agama Islam, sehinggendzerperilaku seharusnya ia
diarahkan oleh kata hatinya. Demikian pula dalampdrdaku di keluarga, sekolah

maupun di lingkungan masyarakat, mereka banyakndgrehi olehsuperegoyang



telah terbentuk dan seharusnya peranan lingkungantaman sebaya tidak lebih
mempengaruhi, justru mereka seharusnya bisa m&hmuteman-temannya yang
bertindak menyimpang dari norma yang ada, terutmmena di sekolah yang
berwujud tata tertib. Menurut Desmita (2005) agamag mendasari terbentuknya
superego serta kode moral. Agama dapat menstabilkan perildn mampu
menjadikan seseorang membandingkan tingkah lakunya.

Berdasarkan data wawancara yang telah dilakuk&etatiui bahwa anak-
anak yang memiliki point pelanggaran biasanya mueégbengaruh, dan biasanya
mereka memiliki kontrol diri yang lebih rendah didang dengan siswa yang tidak
memiliki point pelanggaran sama sekali. Mereka ydiggplongkan sebagai remaja
yang memiliki kecenderungan kenakalan biasanya jagamau berpisah dengan
kelompoknya sehingga mereka cenderung untuk metgigemua kegiatan
kelompok, baik positif ataupun negatif meskipun esebinya mereka telah
mengetahui bagaimana beragama Islam secara bailpi tkkurang dapat
mengamalkannya dalam kehidupan karena agama hebatas aspek kognitif.

Remaja tengah, yaitu berumur 15-18 tahun yang mehienugas
perkembangannya secara baik memang seharusnyadtgdah melakukan penilaian
terhadap tingkah laku yang dilakukannya serta mkinkbntrol yang kuat dalam
dirinya yang dapat memberikan kode untuk mengarahgarilakunya kepada
perilaku yang dapat diterima oleh lingkungan. Cime(2006) mengemukakan bahwa
kontrol diri adalah kemampuan untuk membimbing katg laku sendiri untuk
menekan dan merintangi impuls atau tingkah lakuuisip Kontrol diri akan

berfungsi sebagai kemampuan menahan tingkah lakg glapat merugikan orang



lain yang mana mereka yang memiliki kontrol diringabaik juga akan dapat
mengikuti peraturan yang berlaku. Sehingga sisveal aemaja yang memiliki
kontrol diri akan dapat menjadi seseorang yanggaikan oleh lingkungannya, dan
tidak melakukan sesuatu yang merugikan orang kit slirinya sendiri, serta tidak
memiliki kecenderungan kenakalan remaja.

Aspek kecenderungan kenakalan remaja Kartono (28f¥ah aspek lahiriah
dan simbolik yang tersembunyi. Sedangkan aspekrddodiri yang dikemukakan
Averill (Ghufron dan Risnawita, 2010) adalah kohierilaku, kontrol kognisi dan
kontrol keputusan. Aspek kontrol diri yang dilatink akan bergerak dari ranah
kognisi, lalu keputusan kemudian perilaku indivigehingga ketiga aspek tersebut
akan dapat menurunkan aspek kecenderungan kenakataja yang dimiliki oleh
seorang individu. Individu yang diberikan pelatihieontrol diri diharapkan dapat
menurun tingkat kecenderungan kenakalan remaja glarkyir berdasarkan aspek-
aspek yang telah dikemukakan.

Kontrol diri merupakan salah satu aspek yang pgntang seharusnya telah
dimiliki oleh remaja. Remaja seharusnya telah dapanhbedakan tingkah laku yang
dapat diterima dan tidak dapat diterima, namun j@npang melakukan kenakalan
tidak mengenali hal ini, atau mungkin mereka sebema telah mengetahui
perbedaan keduanya namun gagal mengembangkan lkgatrp memadai dalam
menggunakan perbedaan itu untuk membimbing tintggai (Santrock, 2003).

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menelitht@ng efektivitas pelatihan
kontrol diri dalam menurunkan kecenderungan kemakalemaja, yang dalam

penelitian ini siswa yang dianggap memiliki kecemadgan kenakalan adalah
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mereka yang memiliki nilai point pelanggaran yarmglasg. Penelitian ini adalah
sebagai upaya untuk antisipasi agar siswa yang likekecenderungan kenakalan
remaja tidak terus-terusan melanggar tata tertib digpat lebih mengembangkan

kontrol dirinya sehingga kenakalan remaja dapaitiigasi.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apa&ktif@an kontrol diri

efektif dalam menurunkan kecenderungan kenakalaaje®

C. Tujuan Penditian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahtektivitas pelatihan

kontrol diri dalam menurunkan kecenderungan kemakegmaja.

D. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat, yaitu :
1. Manfaat Teoretis

Dari penelitian ini dapat memberikan bukti empirisngenai efektivitas
pelatihan kontrol diri gelf control training)dalam menurunkan kecenderungan
kenakalan remaja sehingga hasil penelitian ini dapamberikan sumbangan
bagi keilmuan Psikologi, khususnya Psikologi Pefiangan dan Psikologi
Pendidikan.

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi peserta pelatihan, pelatihan kontrol diri dapemberikan kekuatan
pada mereka untuk merubah kecenderungan perildéal neenjadi perilaku
yang lebih positif dan prestatif serta diterimahdiegkungan mereka berada.

b. Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat memlarisumbangan agar dapat
mencegah dan menangani kecenderungan kenakalanargrada putra/
putrinya dan meningkatkan kontrol diri remaja.

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadikan sakahemiliki metode untuk
menurunkan tingkat kecenderungan kenakalan reneajgath cara pelatihan

kontrol diri.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang berjudul “Efektivitas Pelatihan Kaoh Diri Dalam
Menurunkan Kecenderungan Kenakalan Remaja” sejanggtahuan peneliti belum
pernah ada yang meneliti sebelumnya. Namun terdagiagrapa penelitian terkait
dengan kedua variabel yaitu kontrol diri serta keleeungan kenakalan remaja telah
banyak dilakukan sebelumnya, namun belum ada soatlel pelatihan kontrol diri
atautreatmentuntuk menurunkan tingkat kecenderungan kenakaiaaja.

Penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Pola Kaikasi Terbuka
Orangtua- Remaja dengan Tingkat Kenakalan Remygaity diteliti oleh Kurniawan
pada tahun 2009. Metode yang digunakan dalam pianeini adalah kuantitatif
korelasional. Hasil dari penelitian ini adalah tgydt hubungan antara komunikasi
orang tua-remaja dengan kenakalan remaja, yang msanaakin intensif pola

komunikasi orang tua dengan remaja maka akan sarmakiah kenakalannya.
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Penelitian tentang keterkaitan kontrol diri dengmarilaku seksual remaja,
yang berjudul “Hubungan Antara Kontrol Diri dengdterilaku Seksual pada
Remaja”. Penelitian ini dilakukan oleh Lestari (2Dtlengan menggunakan metode
kuantitatif korelasional. Penelitian ini dilakukati salah satu SMA di kota
Pemalang. Hasil dari penelitian ini adalah terddp#iungan negatif yang sangat
signifikan antara kontrol diri dengan perilaku se&maja, semakin tinggi kontrol
diri remaja semakin rendah perilaku seksual rendgdjgalah satu SMA di kota
Pemalang dan sebaliknya, semakin rendah kontrotafitaja maka semakin tinggi
perilaku seksualnya.

Penelitian dengan mengaitkan variabel kecerdasassiedengan perilaku
delinkuen, yang telah dilakukan oleh Tyas tahun82@afngan judul “Hubungan
Antara Kecerdasan Emosional dengan Perilaku Detinlpada Siswa kelas 2 SMA
Muhammadiyah 1 Kota Magelang”. Penelitian ini manggkan metode kuantitatif
korelasional. Hasil dari penelitian ini adalah sgdt hubungan antara kecerdasan
emosi siswa dengan perilaku delinkuen yang dilakolia, yang mana semakin
tinggi kecerdasan emosi siswa maka akan semakdaineperilaku delinkuen yang
dilakukannya.

Penelitian dengan menggunakan metode kuantitatiel&si yang telah
dilakukan oleh Khoiriyah tahun 2009 adalah persiityang berjudul “Hubungan
Kontrol Diri dengan Kecenderungan Perilaku DelinkueHasil dari penelitian ini
adalah variabel kontrol diri dapat berkontribussitib terhadap penurunan variabel
kecenderungan kenakalan remaja dengan sumbangkiif sibesar 27,4%. Dan

terdapat hubungan negatif yang sangat signifikatarankedua variabel, yaitu
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semakin tinggi kontrol diri remaja maka semakindadm tingkat kenakalannya dan
sebaliknya, semakin rendah kontrol diri remaja makan semakin tinggi tingkat
kenakalan yang dilakukan.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka ddigatahui bahwa
efektivitas pelatihan kontrol diri dalam menurunk&ecenderungan kenakalan
remaja berbeda dengan penelitian sebelumnya. Rexbepenelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah terletak pada metedeliian. Penelitian sebelumnya
menggunakan metode kuantitatif, sedangkan pemeliamenggunakatreatment
(perlakuan) terhadap siswa yang memiliki kecendgannkenakalan remaja yang
tergabung dalam kelompok eksperimen. Subjek péneldalam penelitian ini pun
berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu, dameptian dengan melibatkan
variabel pelatihan kontrol diri dan kenakalan reanbglum pernah dilakukan di

MAN Yogyakarta Il.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Persiapan Pendlitian
1. Orientasi Kancah

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 12 sjsyatu gabungan
dari kelas X dan XI MAN Yogyakarta Il sebagai kelpok eksperimen yang
diberikan perlakuan berupa pelatihan kontrol diri.

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1l terletak dialaKH. Ahmad
Dahlan nomor 130 Yogyakarta. Memiliki visi Tagwandalami Unggul dalam
Prestasi, sedangkan misinya adalah (1) Mengkoradisikawasan MAN
Yogyakarta Il sebagaiThe Real Islamic Schdol(2) Membekali siswa agar
menjadi manusia berilmu, terampil, berakhakul kahmberguna bagi agama,
bangsa dan negara, (3) Mewujudkan pelayanan pbaik,dalam pelaksanaan
tugas-tugas kependidikan maupun pelayanan terhgubhpk-pihak yang
menjalin hubungan dengan MAN Yogyakarta Il. MAN Yagarta Il memiliki
21 kelas, yang masing-masing tingkat kelas berki&sas kelas. Di samping itu,
MAN Yogyakarta Il memiliki ruang untuk praktikum fhga laboratorium
Fisika, Kimia, Biologi, Bahasa dan Teknik Informiati(TI), dengan fasilitas
fotokopi, scanney LCD dan lain sebagainya. Jumlah siswa 641 ordaggan
jumlah guru dan karyawan 90 orang. Jam belajar abaimulai dari pukul
07.00 WIB dan diakhiri pukul 14.00 WIB.

Bangunan MAN Yogyakarta Il terdiri dari tiga lantaiantai tiga

digunakan untuk ruangan f g1 an serta terdapatramrium bahasa. Di
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lantai tiga ini biasanya sepi, dan berdasarkarmibsi yang peneliti lakukan,
anak-anak yang memiliki kecenderungan kenakalamngsemembolos dan
bermain-main di lantai tiga ini, meskipun tidak leegsung lama karena guru
bimbingan konseling sering berkeliling melihat-litkeadaan.
Proses Perizinan
Perizinan ditempuh dengan cara menghubungi MAN ‘dkgita Il
dengan langsung menghadap Kepala Madrasah padgataBgMei 2011.
Setelah itu, peneliti mengetahui jadwal kegiatamlpelajaran siswa dan mulai
menyusun jadwal untultyout skala kecenderungan kenakalan remaija;test
pelatihan kontrol diri dapost-test
Uji Coba Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja
a) Uji Bahasa dan Analisi§ontent
Skala kecenderungan kenakalan remaja yang telabsutis dan
sebelum diujicobakan, diuji bahasa dan dianaksistenhya dengan cara
peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbing gabarofessional
judgemenserta diuji bahasakan kepada tiga mahasiswa Pgikgdmg telah
mengambil mata kuliah Penyusunan Skala Psikologi.
b) Pelaksanaan
Pelaksanaan uji cob#ryout) skala kecenderungan kenakalan remaja
dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliadditalat ukur yang akan
digunakan dalam penelitian. Uji coba dikenakan psidava yang memiliki
point pelanggaran sedang hingga tinggi pada harafjul3 Mei 2011. Skala

ini menggunakan model Likert yang terdapat emptddai jawaban yaitu :
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Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai dan Sangdt $&kuai. Reliabilitas
skala dianalisis dengan teknik koefisien Alpha d@&monbach dengan
bantuarSPSS 16 for windows.
1) Uji Validitas
Berdasarkan hasil olah data dari data uji cotrgoyt) skala,
peneliti menemukan item-item yang gugur dan shdbé@mgan pedoman
item yang shahih adalah item yang memiliki koefigi§ diatas 0,3 maka

diantara 55 item, terdapat 9 item gugur dan iteamghberjumlah 46.

Tabel 8.
Sebaran Item Skala Kecenderungan Kenakalan Re®eleelum Uji Coba)
Aspek Indikator Nomor ltem >
Favorable Unfavorable
1. Lahiriah |a. Lahiriah 2,3,19,25,30,55 126*,33,49,50 11
Verbal
b. Lahiriah 5,10%,13*,29,42, 8,17,27,39,44 12
Nonverbal 43* 45
> 13 10 23
2. Simbolik |a. Sikap Hidup | 1*,18,22,34,54 6,236*,46 51* 10
yang b. Emosi-emosi| 7,14,31,35,47 9*,11*,21,37,40,52| 11
Tersembu|c. Motivasi 15,16,24,28,38,48,| 4,20,32,41 11
nyi yang 53
mengembang
kan
delinkuensi
> 17 15 32
> total 30 25 55

Keterangan : Tanda (*) di atas adalah item yangigug

Tabel 9.
Sebaran Item Skala Kecenderungan Kenakalan Renmdijgk Bre-test
Aspek Indikator Nomor ltem >
Favorable Unfavorable

1. Lahiriah | a. Lahiriah 1,2,14,20,24,46 8,27,41,42 1Q
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Verbal
b. Lahiriah 4,23,35,37 7,12,21,32,36 9
Nonverbal
> 10 9 19
2. Simbolik | a. Sikap Hidup | 13,17,28,45 5,18,38 7
yang b. Emosi-emosi| 6,9,25,29,39 16,30,33,43 9
Tersembu|c. Motivasi 10,11,19,22,31,40,| 3,15,26,34 11
nyi yang 44
mengembang
kan
delinkuensi
> 16 11 27
> total 26 20 46

Dari 55 item yang diujicobakan, terdapat 46 iteang shahih sehingga dapat
digunakan lagi. Setelah uji coba ini, kemudian datkan butir tes yang dapat
dipakai untuk pengambilan dapae-testdan post-test.Butir item tersebut shahih

karena memiliki daya diskriminasi di atas 0,3.

Tabel 10.
Sebaran Item Skala Kecenderungan Kenakalan Renmdjgk Bost-test

Aspek Indikator Nomor ltem >
Favorable | Unfavorable
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. Lahiriah | a. Lahiriah 7,10,15,19,44,45 1,27,31,37 10
Verbal
b. Lahiriah 17,22,26,39 9
Nonverbal 11,5,23,25,42
> 10 9 19
. Simbolik | a. Sikap Hidup | 6,9,36,40 4,12,29 7
yang b. Emosi-emosi| 14,16,21,24,34 18,33,41,43 9
Tersembu| c. Motivasi 3,8,20,28,30,35,46| 2,13,28,32 11
nyi yang
mengembang
kan
delinkuensi
> 16 11 27
Y total 26 20 46

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dengan menggunakan teknik koefisreliabilitas

Alpha dan diperoleh hasil koefisien reliabilitas) (sebesar 0,926.

Berdasarkan hasil tersebut, maka skala ini dapedtakan memiliki

reliabilitas yang tinggi karena semakin mendeka01 Sehingga skala

ini dapat dinyatakan andal untuk mengukur kecemdgm kenakalan

remaja.
c) Manipulation checModul Pelatihan Kontrol Diri

Manipulation checkadalah sebuah cara untuk memeriksa kelayakan

materi yang akan disampaikan dalam pelatidanipulation checkmodul

pelatihan kontrol diri dilakukan pada tanggal 18M6i 2011 kepada dosen

Desain Pelatihan dan Trainer yang berpengalamaamddlal pelatihan.

Sebagaiprofessional judgemeradalah Bapak Benny Herlena, M.Si dan

Saudari Citra Widyastuti, S.Psi.
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Manipulation checkberisi pertanyaan-pertanyaan dari aspek kontrol
diri dan kecenderungan kenakalan remaja, yakniapgakrlakuan yang akan
diberikan dalam pelatihan kontrol diri yang mengpada tiga aspek kontrol
diri memiliki keterkaitan dalam menurunkan kecemdgan kenakalan
remaja yang mengacu pada dua aspek kecenderungekaken. Hasil
manipulation checkpertama didapat dari dosen, dan kedua didapat dari

trainer yang akan mengisi pelatihan. Rincian hgaikebagai berikut :

Tabel 11.
Hasil Manipulation Check

No | Aspek | Pernyataan |  Pilihan Alasan
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Kontrol Apakah materi dalam Ya/Tidak | Peserta diberi info
Kognitif sesiwho am Imampu melalui materi
mengungkap aspek tentang potensi-
kognisi peserta potensi yang dimiliki
dengan cara mereka oleh manusia
merasakan kembali
pengalamannya
dengan
menggambarkan darj
mengenali dirinya
Apakah materi dalam-Y¥a/Tidak | Materi filmnya kalau
sesitayangan yang kognitif, tetapi
tidak taat norma penggaliannya kok
mampu mengungkap sens@ Afektif kan?
aspek kognisi dengan
cara menggali sense
peserta pelatihan?
Apakah materi dalam Ya/Hdak | Peserta diberikan
sesithe normmampu pemahaman info-
mengungkap aspek info tentang norma
kognisi peserta dalam kehidupan
dengan memahamkan
manfaat serta
pentingnya norma
dalam kehidupan?
Kontrol Apakah materi dalam Ya/Fdak | Proses kognitif dan
Keputusan | sesiwhat'’s self insighttentangself
control n the function control

mampu mengungkap
aspek kontrol
keputusan peserta
dengan cara
memahamkan pesert
arti dan fungsi
kontrol diri?

a

Apakah materi dalanm
sesicase study n
water shakenampu
mengungkap aspek
kontrol keputusan
dengan cara peserta
mampu memilih
suatu tindakan
tertentu melalui studi
kasus yang

diberikan?

Y a/Fidak

Peserta sudah dalan
info ranah kognitif

=




64

3 Kontrol
Perilaku

Apakah materi dalam
sesijika..maka..
mampu mengungkap
aspek kontrol
perilaku dengan cara
senantiasa
memikirkan segala
sesuatu sebelum
mereka bertindak?

~Ya/Tidak

Sesirole playterlalu
singkat untuk model
individual dan agar
kasusnya fenomena
individual

Apakah materi dalanm
sesirole playmampu
mengungkap aspek
kontrol perilaku
dengan cara peserta
melihat bagaimana
sudut pandang orang
lain di lingkungan
mereka terhadap
perilakunya?

YafTidak

Kurang materi/ sesi
tentang elaborasi
kognitif peserta
tentang “seandainya
mereka (sudut
pandang berdasar
peran)

Apakah materi dalanm
sesibuilding dream
mampu mengungkap
aspek kontrol
perilaku dengan cara
mengikat pelatihan
kontrol diri yang
telah diberikan
dengan mereka
menggambarkan

dirinya ke depan?

Y¥a/Tidak

Perlu ditambahkan
materi/ prosedur
tentang cara upaya-
upaya mencapai
mimpi tersebut

Bagaimana pendapat

Anda mengenai materi

pelatihan kontrol diri
yang akan
disampaikan?

70% sudah cukup oke, perlu ditambahkan 30% yang

masih kurang tersebut!

Tabel 12.
Manipulation Check
No Aspek Pernyataan Pilihan Alasan
1 Kontrol | Apakah materi dalam |-~¥a/Tidak | Dengan menggambar,

Kognitif

sesiwho am Imampu
mengungkap aspek

untuk anak SMA kurang
dapat menggali siapa
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kognisi peserta dengan
cara mereka merasakan
kembali pengalamannya
dengan menggambarka
dan mengenali dirinya?

=)

dirinya, mengungkap
positif dan negatif.
Mungkin bisa ditambah
dengarmgamesdan
metode lainnya.
Ditambahkargames
yang relevan untuk
mencairkan suasana

Apakah materi dalam
sesitayangan yang tidak
taat normamampu
mengungkap aspek
kognisi dengan cara
menggali sense peserta
pelatihan?

Ya/Tidak

Kurangline/ sejalan
dengargoal yang ingin
dicapai, bisa cari
tayangan yang lebih
relevan

Apakah materi dalam
sesithe normmampu
mengungkap aspek
kognisi peserta dengan
memahamkan manfaat
serta pentingnya norma
dalam kehidupan?

Ya/Tetak

Sudah sesuai, namun
saat pelaksanaan
diharapkan pada sesi in
lebih energic(agak
semangat) dan tidak
membosankan

Kontrol
Keputusan

Apakah materi dalam
sesiwhat’s self control n
the functionrmampu
mengungkap aspek
kontrol keputusan
peserta dengan cara
memahamkan peserta
arti dan fungsi kontrol
diri?

Ya/FHeak

Diberi permainan supayi
interaktif dan lebih seru

a

Apakah materi dalam
sesicase study n water
shakemampu
mengungkap aspek
kontrol keputusan
dengan cara peserta
mampu memilih suatu
tindakan tertentu melalui
studi kasus yang
diberikan?

Ya/Fdak

Sudah mengungkapkan
keputusan (secara
kognisi)

Kontrol
Perilaku

Apakah materi dalam
sesijika..maka..mampu
mengungkap aspek
kontrol perilaku dengan
cara senantiasa

Y a/Fedak

Sudah relevan,

ditambahkan alasan datri

masing-masing
kelompok untuk

memperkaya mereka
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memikirkan segala
sesuatu sebelum merek
bertindak?

Apakah materi dalam
sesirole playmampu
mengungkap aspek
kontrol perilaku dengan
cara peserta melihat
bagaimana sudut
pandang orang lain di
lingkungan mereka
terhadap perilakunya?

Y a/ Fidak

Pada sesiebriehya
nanti harus digali sudut
pandang pada peran
tersebut. Bagaimana
sudut pandang orang la|
melihat perilaku negatif.
Ditambahkan kesadarar
untuk tidak mengulangi
perilaku negatif tersebut

Apakah materi dalam
sesibuilding dream
mampu mengungkap
aspek kontrol perilaku
dengan cara mengikat
pelatihan kontrol diri
yang telah diberikan
dengan mereka
menggambarkan dirinya
ke depan?

Ya/Tidak

Building dream finally
sudah memiliki
keinginan untuk beruba
positif. Secara kognitif
(pemikiran positif),
afektif (perasaan negati
menjadi positif), dan
psikomotorik dengan
melakukan.
Ditambahkan :
bagaimana peserta unty
berkomitmen agar
menjadi pribadi yang
lebih baik (tidak
melanggar norma atau
aturan),
mengembangkan diri ke
arah positiffinally raih
impian.

n

I

i

ik

Bagaimana
pendapat Anda
mengenai materi
pelatihan kontrol
diri yang akan

disampaikan?

Tujuan, harus lebih diperuncing lagi.

Inti pelatihan harus bisa tersampaikan dengan baik.
Gamesyang relevan dapat sangat membantu mengenai pad
sasaran kontrol diri (kognitif, afektif, psikomoilor

a

Berdasarkan

hasil manipulation

check, maka dilakukan

beberapa

penambahan maupun perubahan terhadap materi pelddntrol diri. Perubahan

tersebut diantaranya adalah :

a) Menambahkagamegpada sesivho am |



67

b) Mengganti materi film/ tayangan pada sagiangan yang tidak taat nornyang
mampu mengungkap aspek kognisi peserta

c) Menambahkan waktu pada sggia..maka.. dan menambahkannya dengan
fenomena individual yang pernah dialami peserta

d) Menambahkan materi tentang elaborasi kognitif padsgrdasar sudut pandang
peran pada sesble play

e) Menambahkan prosedur tentang upaya untuk mencagggipada sedbuilding

dreamdengan menambahkan st commitment

B. Pelaksanaan Eksperimen

Sebelum dilaksanakannya pelatihan, terlebih dahpduneliti membuat
rancangan jadwal kegiatan yang akan dilakukan sel@enelitian yang telah
tercantum di Bab lll. Peneliti membagikan skple-testkepada calon peserta dua
hari sebelum pelatihan berlangsung yaitu pada &ng@ Mei 2011.Pre-test
diberikan kepada 30 siswa yang memiliki point pggaran sedang di MAN
Yogyakarta Il, dan selanjutnya terpilih 12 oranghgin skor mendekati sedang
hingga tinggi berdasarkan skala kecenderungan ktarakremaja. Selanjutnya
terjadi perubahan waktu dan jadwal dalam penyampaiateri. Perubahan waktu
dikarenakan peserta datang kurang tepat sehinglyaaljgpelatihan yang awalnya
dimulai pukul 12.30 WIB, diundur menjadi pukul 13.W/IB.

Pergantian jadwal juga terjadi karena peneliti naeng pada hasil
manipulation checlpada penjelasan sebelumnya dan sesuai dengandzaraiua

professional judgemenRincian perubahan jadwal adalah sebagai berikut :
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Tabel 13.
Jadwal Pelatihan Kontrol Diri Hari |
No | Waktu | Materi Pelatihan | Tujuan
Durasi 2,33 jam = 140 menit
1 | 13.00-13.40| Perkenalan Peserta  memperoleh gambaran
(40 menit) | Kontrak Pelatihan mengenai pelatihan yang akan
Ice breaking It's me | dilaksanakan serta memiliki kontrak
yang akan dilaksanakan selama
pelatihan berlangsung. Peserta juga
berkenalan dengan sesama peserta
maupun dengan trainer. Suasana
menjadi cair dan akrab sebelum
dimulainya pelatihan
2 | 13.40-14.10 Who am | Peserta mengenal dirinya dengan
(30 menit) diwujudkannya seperti suatu benda
yang digambarkannya
3 |14.10-14.30 Tayangan orang yandJntuk mengetahui bagaimana peserta
(20 menit) | tak taat norma merespon tayangan yang ditampilkan
4 | 14.30-14.50, Beda manusia dan Peserta mulai berpikir bahwa manusia
(20 menit) | binatang berbeda dengan binatang, dan
perbedaan tersebut menjadikannya
harus mengikuti aturan manusia
5 |14.50-15.20, The Norm Menekankan peserta tentang arti dan
(30 menit) pentingnya norma dalam kehidupan
Tabel 14.
Jadwal Pelatihan Kontrol Diri Hari Il
No| Waktu |  Materi Pelatihan | Tujuan
Durasi 2,67 jam = 160 menit
1 | 13.00-13.15] GameLangkah Satwa | Memberikan kesegaran bagi peserta
(15 menit) sebelum memulai topik utama
pelatihan dan ajang interaksi sesama
peserta
2 | 13.15-13.45| Reviewmateri hari | Meningkatkan pemahaman peserta
(30 menit) tentang materi-materi yang telah
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disampaikan di hari sebelumnya
3 | 13.45-14.30| What is self control? | Memberikan pemahaman kepada
(45 menit) | and The Function? peserta pelatihan tentang arti kontrol
diri dalam kehidupan sehari-hari,
serta mencapai pemahaman tentang
pentingnya serta fungsi kontrol djri
dalam kehidupan sehari-hari
4 | 14.30-15.00 EFT, games “Smil¢, | Memberikan pengetahuan awal agar
(30 menit) | keajaiban berpikir peserta dapat melewatkan stimujus
positif yang tidak menyenangkan dan
mengontrol dirinya dengan cara ikut
tersenyum bersama orang yang
mencemoohnya
5 |15.00-15.40 Case Study n Water| Bagaimana respon peserta ketika
(40 menit) | shake berada dalam kelompok dalam
mengontrol emosinya terhadap kasus
yang dihadapinya, serta paham
bagaimana cara mengontrol diri
Tabel 15.
Jadwal Pelatihan Kontrol Diri Hari Il
No Waktu Materi Pelatihan Tujuan
Durasi : 3,08 jam = 185 menit
1 | 13.00-13.15/ GameBintang Sinetron Memberikan kesegaran bagi peserta
(15 menit) sebelum memulai topik utama
pelatihan
2 | 13.15-13.40| Reviewmateri hari | Meningkatkan pemahaman peserta
(25 menit) | dan Il tentang materi-materi yang telah
disampaikan di hari-hari sebelumnya
3 | 13.40-14.20| Gamedengan cara Senantiasa memikirkan sesuatu hal
(40 menit) | jika..maka.. yang akan terjadi ketika kita
bertindak, hal ini berfungsi untuk
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4 |14.20-15.10
(50 menit)

5 |15.10-15.30
(20 menit)

6 | 15.30-15.50

(20 menit)

7 15.50-16.05
(15 menit)

Sudut pandang
berdasar peran daale

play

The commitment

Building dream

Pembagian sertifikat,
Mengisi skalgost test
danEvaluasi pelatihan

mengontrol kognisi

Peserta mengetahui dan man
melihat bagaimana sudut pands
orang lain dalam menilai perilakuny
sehingga dapat mengurangi konf
antara dirinya dengan guru, teman
ataupun orang tuanya, d
masyarakat serta  meningkatk
kemampuarself control

Peserta berkomitmen untuk menj:
lebih baik dengan cara menulisk
langkah-langkahnya pada kertas yz
telah disediakan dan ditempelkan
kamarnya

Membangun mimpi ke depan, a
yang ingin dicapai serta harapann
setelah mengikuti pelatihan

pu
Ing
ya
lik
ya
an
an

adi
an
g
di

pa
ya

C. Deskrips Subjek dan Data Penelitian

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 12 siswang tergabung dalam

kelompok eksperimen. Kedua belas siswa ini berjeaiamin laki-laki dan berasal

dari berbagai kelas X dan Xl. Subjek berumur daemtl5-17 tahun, dengan rincian

dua subjek berumur 15 tahun, empat subjek berurGutaliun, dan enam subjek

berumur 17 tahun.

Deskripsi data penelitian digunakan untuk melakulkategorisasi pada

kelompok yaitu dengan menetapkan kriteria kategamng didasari oleh suatu asumsi

bahwa skor subjek dalam populasi terdistribusi rgenarmal sehingga dapat dibuat

skor teoritis yang terdistribusi menurut model nak@zwar, 2008).
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Tabel 16.
Deskripsi Statistik SkoPre-testdanPost-test
Keadaan Statistik Empirik Hipotetik
Pre-test | Jumlah Skor Maksimal 148 184
Jumlah Skor Minimal 80 46
Rata-rata 114 115
Simpangan Baku 2,53 34,5
Post-test | Jumlah Skor Maksimal 125 184
Jumlah Skor Minimal 52 46
Rata-rata 88,5 115
Simpangan Baku 2,16 34,5

Hasil data hipotetik pada keadapre-testdiperoleh skor terendah 46 dan
skor tertinggi 146 dengan rerata hipotetik seb&4ar dan standar deviasinya 34,5.
Data empirik dari skopre-testdiperoleh skor terendah 80 dan skor tertinggi 148
dengan rerata empirik sebesar 114 dengan simpahga8ndan pada sapbst-test
diperoleh skor terendah 52 dan tertinggi 125 dersg@amdar deviasi 2,16.

Pengkategorian dalam penelitian ini didasarkarapadan hipotetik. Adapun
kriteria masing-masing yaitu rendah (< (M-1SD))da®g ((M-1SD) — (M+1SD)),
dan tinggi (>(M+1SD)). Berdasarkan hasil perhitumgaaka pengkategorian sesuai
dengan mean hipotetik dapat dilihat pada tabel :

Tabel 17.
KategorisasPre-test

No Skor Frekuensi Kategorisasi
F F%
1 < 80,5 2 16,66% Rendah
2 80,5-149,5 10 83,34% Sedang
3 >149,5 0 0% Tinggi
Jumlah 12 100%
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Berdasarkan data dari tabel di atas, dapat dibhhtva dua subjek memiliki
kategorisasi tingkat kecenderungan kenakalan yandah, dan mayoritas memiliki
tingkat kecenderungan kenakalan yang sedang. Beigaj disajikan kategorisasi

skorpost-test.

Tabel 18.
KategorisasPost-test
No Skor Frekuensi Kategorisasi
F F%
1 < 80,5 4 33,34% Rendah
2 80,5-149,5 8 66,66% Sedang
3 >149,5 0 0% Tinggi
Jumlah 12 100%

Berdasarkan data dari tabel di atas, terlihat bdteierapa subjek, yaitu dua
subjek memiliki skor kecenderungan kenakalan renygag menurun. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi penurunan skor geettest Untuk kategorisasi sedang
terjadi perubahan prosentase, dari awalnya 83,34%aui 66,66%.

D. Hasil dan Analisis Data
Data yang diperoleh berupa skor tingkat kecendemirigenakalan remaja

didapatkan dari pengukurgmne-testdanpost-test

Tabel 19.
Deskripsi Data
N Mean Std. Minimum | Maximum
Deviation
Pre-test 12 114 2,53 80 148
Post-test 12 88,5 2,16 52 125

Untuk mengetahui sejauh mana signifikansi perbedadara skopre-test

dengarpost-tesimaka data dianalisis dengan menggunakan takfilikoxon Signed-
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Rank TestKaidah yang digunakan adalah apabila nilai p<@r@ka dikatakan ada
perbedaan yang signifikan dan sebaliknya, apahl@ p>0,05 maka tidak ada
perbedaan yang signifikan. Hasil analisis padarkplik eksperimen mempertegas

bahwa adanya perbedaan yang signifikan (p=0,0ltayakondisipre-testdanpost-

test
Tabel 20.
Hasil AnalisisWilcoxon Signed-Rank Test Pre-tdahPost-test
Pre test& Post Z P Keterangan

test -2,512 0,012 Signifikan

Berdasarkan data yang diperoleh di atas dapat pliskan bahwa hipotesis
yang menyatakan bahwa pelatihan kontrol diri efeldalam menurunkan

kecenderungan kenakalan remaja terbukti.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis telah diketahui bahw&ntdapenelitian ini
perlakuan yang berupa pelatihan kontrol diri mampenurunkan kecenderungan
kenakalan remaja, sehingga subjek yang mengikutiatipan memiliki
kecenderungan kenakalan yang lebih kecil dibandieggan mereka yang tidak
mengikuti pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa bgstss yang diajukan peneliti
terbukti.

Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menukpk bahwa pelatihan
kontrol diri efektif dalam menurunkan kecenderung@makalan remaja di MAN

Yogyakarta Il. Sesuai dengan hasil penelitian yihah dilakukan sebelumnya oleh
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Khoiriyah (2009) bahwa terdapat hubungan yang dasigaifikan antara kontrol diri
dengan kecenderungan kenakalan remaja. Dalam pa&mefii, kontrol diri sebagai
pelatihan diberikan kepada subjek yang tergabutegrdikelompok eksperimen yang
disusun berdasarkan aspek-aspek kontrol diri d&aitdan dengan aspek-aspek
kecenderungan kenakalan remaja. Demikian juga dergsil penelitian yang
dipublikasikan di jurnal yang berjuduUsing A Self Control Training Procedure To
Increase Appropriate Behavio(1998) mengemukakan bahwa pelatihan kontrol diri
dapat meningkatkan perilaku yang diinginkan dan eagksi stimulus negatif
lingkungan.

Aspek kontrol diri yang dilatihkan secara signifikdapat mempengaruhi
aspek kecenderungan kenakalan remaja. Cara subjakn dnengontrol kognisi,
keputusan dan perilaku mampu menurunkan aspekidahaan simbolik yang
tersembunyi yang dimiliki subjek. Aspek kontrol itetu yang terdiri dari
kemampuan mengontrol perilaku dan kemampuan mergjostimulus, kontrol
kognisi yang terdiri dari kemampuan memperoleh rimfmsi dan kemampuan
melakukan penilaian, serta aspek kontrol keputusa@ampu menurunkan kedua
aspek kecenderungan kenakalan yaitu aspek lalyiaiadp terdiri dari deviasi lahiriah
verbal dan deviasi lahiriah nonverbal, serta aspeibolik yang tersembunyi yang
terdiri dari sikap hidup, emosi-emosi, dan motivasngembangkan tingkah laku
delinkuen remaja.

Aspek kontrol diri yang dilatihkan bergerak darveé kognisi, afeksi lalu
psikomotorik, atau dari aspek kontrol kognisi, kohtkeputusan, lalu kontrol

perilaku. Masing-masing aspek kontrol diri terselhgrperan penting dalam
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penurunan aspek lahiriah dan aspek simbolik yamgeebunyi. Aspek kontrol
kognisi dilatihkan pada hari pertama pelatihan, gyaneliputi sesiwho am |
tayangan orang yang tidak taat norma, beda manasiebinatang, sertidne norm
Pada hari pertama pelatihan ini peserta diajakkumtemahami dirinya, memahami
kelebihan dan kelemahannya, mengenal sesuatu ydag taat norma untuk
kemudian diajak memahami perbedaan manusia databgéalu dikerucutkan pada
sesithe norm yaitu bahwa kehidupan manusia haruslah mengikotma yang
dibuat oleh manusia untuk kehidupan sosial. Padabeama ini, peserta mengikuti
pelatihan dengan bersemangat meskipun awalnya enaragihblocking

Pada hari kedua, yang merupakan pelatihan pad& &sperol keputusan
meliputi sesireviewmateri hari pertamayhat is self control and the functioBFT,
games smilekeajaiban berpikir positif sertease study and water shaki@eserta
diajak untuk lebih memahami materi pelatihan di partama dengan cara regiew
materi, lalu diajak untuk memahami materi tentawogtiol diri, pengertian serta
fungsi ataupun kegunaan kontrol diri dalam kehidugahari-hari. Hal tersebut
dikaitkan dengan EFgames smilelan keajaiban berpikir positif, yang mana peserta
diajak untuk tertawa bersama-sama dengan orangyangejek ataupun menjelek-
jelekkannya serta tidak reaktif terhadap stresasst dari lingkungan eksternal.
Serta dilanjutkan dengan studi kasus. Studi kaang giberikan adalah kasus-kasus
yang biasanya mereka temui dalam kehidupan di abkderta diberikanvater
shakeagar mereka mengetahui bagaimana menjadi orang tgmagg atau reaktif

dan mampu memilih yang lebih tepat dan adaptifkiditinya maupun lingkungan.



76

Hari ketiga pelatihan adalah melatih kontrol péuxilgpeserta, yaitweview
materi hari pertama dan kedugamejika..maka..,role play yang didahului sudut
pandang berdasar perahe commitmentdanbuilding dream Peserta memahami
dan dapat mengontrol perilakunya dengan cara leb#dmahami materi yang
disampaikan pada hari pertama dan kedua, lalu desgr@antiasa memikirkan hasil
dari sesuatu hal yaitu pada sesi jika..maka..,rigeskajak untuk memainkan peran
sebagai dirinya sendiri, sebagai guru, orang tizapain orang yang ditabrak karena
dirinya tergesa-gesa berangkat ke sekolah, sehidggaesi ini peserta memahami
bahwa orang-orang di sekelilingnya tidak mendukymagilakunya yang kurang
sesuai dengan norma. Peserta juga diajak untuk oegnomitmen untuk dirinya
sendiri dan akan dilakukannya untuk dapat merainpirimimpinya, Karena mimpi
pun tak akan menjadi kenyataan tanpa memiliki kadwliri yang kuat.

Kontrol diri merupakan salah satu aspek yang pgndialam berbagai hal,
terlebih dalam rangka mengurangi kecenderungarkidararemaja. Dengan kontrol
diri yang cukup, remaja tengah yang berumur 15ab@in telah dapat membedakan
hal baik dan hal buruk serta dapat mengikuti peaatalan mengembangkan dirinya
ke arah yang lebih positif. Kontrol diri yang dildéan menjadikan peserta mampu
menahan tingkah laku yang bersifat merugikan odaiy mampu bekerja sama
dengan orang lain serta mampu mengikuti peratuaag perlaku.

Pelatihan kontrol diri yang disampaikan mengacuapaspek-aspek kontrol
diri yang dikemukakan oleh Averill (Ghufron dan Rasvita, 2010) yang meliputi
kontrol kognitif, kontrol keputusan dan kontrol feku pada remaja. Remaja yang

masih berada dalam taraf pencarian identitasetikatdang bingung dan kurang jelas
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dengan dirinya sendiri, sehingga mereka cenderurtgkuberkelompok dengan
membuat geng dan mengikuti kegiatan-kegiatannymatgeduli kegiatan tersebut
negatif atau positif. Dengan kontrol diri yang th&an, peserta mampu melakukan
penilaian terhadap perilakunya dengan cara mengatitmya dari pengaruh negatif
eksternal.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Dryfoos (Santr@@®3) bahwa
faktor-faktor yang menyebabkan dorongan melakukanakalan remaja adalah
kegagalan untuk mengembangkan kontrol diri yangupukFaktor lain yang
menyebabkan kenakalan remaja adalah lingkungaraidgguyang tidak kondusif
yaitu pemantauan dan dukungan yang rendah seifdirdigang tidak efektif dari
orang tua. Sehingga dengan pengembangan kontrglatig didapat dari pelatihan,
peserta akan memiliki dorongan kenakalan remajg ietnh kecil.

Faktor lain yang mendorong terciptanya penurunagktt kecenderungan
kenakalan pada remaja tersebut adalah penyusurnten yeng sesuai dengan aspek
kontrol diri dan dikaitkan dengan aspek kecendesinngenakalan remaja, cara
trainer dalam menyampaikan materi pelatihan, dengamyampaian yang tidak
monoton dan juga adanyee breakingmenjadikan peserta bersemangat mengikuti
pelatihan meskipun mereka telah lelah karena palajsekolah di pagi hari. Selain
itu, faktor subjek yang mudah diajak bekerjasanma fpuut mendukung terbuktinya
hipotesis penelitian yang diajukan. Sekolah pun ajudperperan dalam
mengkondisikan lingkungan dan mendukung pelatihaontrkl diri  yang

dilaksanakan.
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Permasalahan yang diajukan dalam penelitian iramdakonteks penelitian
secara keseluruhan mampu dipertanggungjawabkanhakgh penelitian yang telah
dicapai, karena hipotesis yang diajukan terbukthirsgga pembahasan yang
dikemukakan tidak terlalu melebar karena permaaalglang telah dibahas di awal
dan teori yang dikemukakan semua telah representatnpu menjelaskan dinamika
kausalitas antara kecenderungan kenakalan remajgealatihan kontrol diri yang
diberikan, serta minimnya kendala dalam proses gabgan data mampu

mendukung kelancaran terbuktinya hipotesis yanjgkha.



BAB.V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Pelatihan mengenai efektivitas pelatihan kontrai dalam menurunkan
kecenderungan kenakalan remaja, dapat ditarik kedan bahwa dalam penelitian
ini terdapat perbedaan antara sgoe testdanpost tesppada subjek yang tergabung
dalam kelompok eksperimen. Pelatihan kontrol delf( control training efektif
dalam menurunkan kecenderungan kenakalan padaaesediingga hipotesis yang

diajukan terbukti.

B. Saran
Setelah melihat dan mengkaji hasil penelitian péneliti mengajurkan

beberapa saran sebagai berikut :
1) Bagi Orang Tua

Orang tua dapat mencegah dan menangani kecenderkegakalan remaja pada

putra/ putrinya dan meningkatkan kemampuan kouirofemaja.
2) Bagi Sekolah

a) Sekolah dapat menggunakan materi pelatihan kordnol dalam rangka

menurunkan kecenderungan kenakalan siswanya
b) Sekolah dapat melakukdaollow up dan melakukan pengukuran kepada siswa

yang telah mengikuti pelatihan kontrol diri seteligla atau enam bulan
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3) Bagi Peneliti Selanjutnya
a) Dapat melakukan penelitian dengan kriteria subjekgylebih luas karena
terbatasnya kriteria subjek dalam penelitian inienélitian dengan
menggunakan teknik pelatihan kontrol diri masihafgy ditemukan di
Indonesia.
b) Perlu penelitian dengan teknik yang sama denganggugrakan kelompok

kontrol sebagai kelompok pembanding
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MODUL PELATIHAN
KONTROL DIRI

Pertemuan |
Durasi : 2,33 jam = 140 menit

A. PEMBUKAAN

Waktu : 40 menit

Materi ini merupakan materi pembuka pelatihan ydregtujuan untuk

memberikan pengarahan awal kepada peserta sebalatthan dimulai. Sesi ini
terdiri dari perkenalan, kontrak pelatihan, sece breaking It's mePertemuan ini
diawali dengan perkenalan sesama peserta maupara geserta dengan fasilitator,
dilanjutkan dengan membuat kesepakatan bersam& om@ngikuti pelatihan secara
sungguh-sungguh dan dengan menandatangani kordlathpn, sertace breaking
yang berisi tentang perkenalan tentang diri pes@gagarahan awal yang diberikan
pada peserta yaitu tentang maksud dan tujuan diadgk pelatihan, serta materi
yang akan disampaikan selama pelatihan. Suasangdnenir dan akrab sebelum

pelatihan dimulai.

Tujuan

1. Saling mengenal antara sesama peserta dan ansardapgengan fasilitator

2. Peserta memperoleh gambaran mengenai pelatiharakanglilaksanakan

3. Peserta memiliki semangat untuk mengikuti pelatidan nantinya berkeinginan
untuk dapat menjadi lebih baik

4. Peserta mampu memahami manfaat yang didapatkamahseteendapatkan
pelatihan kontrol diri

5. Pelatihan memiliki kontrak pelatihan yang jelas garkan dilaksanakan selama
pelatihan berlangsung

6. Suasana awal dibangun secara akrab sehingga mekanddsilitator untuk

menyampaikan materi selanjutnya
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Alat & Bahan : LCD, laptop,sound systemblanko kontrak pelatihan, kertas

perkenalan dan pulpen

Prosedur

1) Fasilitator membuka pelatihan pertemuan pertamdengan sapaan semangat

2) Fasilitator memperkenalkan dirinya, serta memberikasempatan pada peserta
untuk memperkenalkan dirinya sendiri dengan carmpnesentasikan apa yang
telah dituliskan di kertas perkenalan, yang mengakama, hobi, negara asal,
makanan favorit dan artis favorit. Peserta dimibtakelompok jika memiliki
persamaan dalam masing-masing hal tersebut.

3) Fasilitator menjelaskan berbagai hal mengenai ipalatyang akan dilaksanakan,
yaitu mengenai tujuan pelatihan, metode yang digama materi yang akan
diberikan dan manfaat pelatihan untuk peserta

4) Fasilitator mengajak peserta untuk membuat keségakantrak pelatihan yang
akan dilaksanakan serta menandatanganinya, derggandatang tepat waktu,
menonaktifkanhandphoneatau membuatnya ke mode diam, mengikuti seluruh
sesi pelatihan (dari hari pertama sampai ketiga, mhenjadi peserta aktif yaitu
melakukan ketika diminta dan menjawab ketika digany

5) Fasilitator menutup sesi pertama ini dengan merkdermotivasi semangat dan
mengajak peserta untuk berteriak sekeras mungkinkusemangat luar biasa
mereka.
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B. WHO AM |
Waktu : 30 menit
Materi ini merupakan materi yang pengenalan dingyaiwujukan dengan
games. Peserta diminta menggambarkan suatu benda yangab#odadalah

perwujudan dirinya.

Tujuan

Peserta memahami dirinya dengan cara menggambaeaseperti suatu benda
tertentu, dan mampu melihat kelebihannya dan kdiamalirinya seperti berkaca
pada benda yang digambarkannya.

Alat & Bahan :Blanksheetlan pulpen

Prosedur

1) Fasilitator memulai sesi dengan memahamkan pedmatava setiap orang
diciptakan dengan potensi, berupa kelebihan daemahan. Sehingga Kkita
diwajibkan untuk berusaha menggali potensi sebayagerah Allah SWT.

2) Fasilitator membagikan kertablénkshedt kepada peserta dan mereka diminta
untuk menggambarkan suatu benda ataupun binataiegtte dan menyertakan
alasan serta apa saja hal-hal baik ataupun bumij teadapat dalam benda yang
digambarkan tersebut. Sesuatu yang digambarkagbtdrakan menjadi panggilan

mereka selama pelatihan berlangsung.

C. TAYANGAN PELANGGARAN LALU LINTAS
Waktu : 20 menit
Materi ini berwujud tayangan dari video animasitémg pelanggaran lalu
lintas dan tidak adanya norma dalam tayangan tetskfateri ini merupakan materi

ketiga yang disampaikan pada hari pertama pelatiian
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Tujuan :
Untuk menggali ingatan peserta pelatihan seteldihatéayangan, apa yang pernah
dilakukannya serta bagaimana jika hidup tanpa nosejzerti yang terlihat pada

tayangan yang disampaikan.

Alat dan Bahan : Laptop, LCD, Video

Prosedur :
1) Fasilitator mengajak peserta untuk menyaksikamigga tersebut
2) Fasilitator meminta peserta untuk berkomentar tentayangan tersebut

3) Fasilitator memberikafeedbackpada peserta

D. BEDA MANUSIA DAN BINATANG
Waktu : 20 menit
Materi ini merupakan materi yang menggali kognp@serta pelatihan,
bagaimana manusia berbeda dengan binatang.
Tujuan : Agar peserta mengingat kembali bahwa maruerbeda dengan binatang
dalam berbagai hal, sehingga mereka sadar bahwasmapunya aturan tersendiri

(yang tentunya berbeda dengan binatang) dan hanaatinya.

Metode : Ceramah interaktif

Alat dan Bahan : LCD, Laptop, Speaker

Prosedur :

1) Fasilitator mengajak peserta untuk melisite yang berisikan beberapa foto

salah satu tokoh terkenal dan disandingkan dengaerapa foto monyet. Pose

tokoh terkenal dan monyet dalatde yang ditayangkan dibuat semirip mungkin
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2) Fasilitator mengajak peserta untuk berpikir lalungengkapkan pendapatnya
tentang apa perbedaan antara keduanya (manusmaarget)

3) Fasilitator memberikafeedback.

E. THE NORM
Waktu : 30 menit
The normmerupakan materi kelima yang diberikan pada pelatpertemuan
pertama. Materi ini menekankan tentang pentingrorana dalam kehidupan sehari-
hari.
The Norm
WHAT'S NORM?
- Apaitu norma?
- Apa fungsi norma ?
NORMA
* Aturan yang mendukung perilaku positif
e Aturan yang mendorong individu untuk menghindari g@rbuatan-perbuatan
negatif
* Rambu-rambu berupa perintah dan larangan
FUNGSI NORMA
* Unsur kendali dan pembatas perilaku untuk menghipeayimpangan
» Kepatuhan terhadap norma mempertimbangkan kebukdsmnanan manusia
e Alat kendali atau batasan tindakan anggota masgarak
* Pedoman perilaku, pengatur aktivitas sosial yanggaedung hukum dan sanksi
* Alat kontrol sosial yang memiliki daya paksa agaatuhi
CIRI UTAMA NORMA SOSIAL :
v Diakui dan berlaku menurut kebiasaan tertentipaatidasarkan pada kemampuan
berpikir
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v Dipatuhi dan diakui didasarkan atas perasaan, Indara keyakinan, dan penting
bagi kehidupan masyarakat secara umum

¥ Aturan yang berlaku tidak tertulis dan informdhsiya

¥ Sesuatu yang dilakukan oleh seseorang lebih didasg@ada perilaku yang diakui
dan dilakukan oleh anggota masyarakat lain

Tujuan :

1. Peserta dapat menuliskan apa pentingnya dan mantfiaats dalam kehidupan

2. Peserta mampu memahami manfaat norma dan dapatikoengporma-norma
yang ada, di keluarga, sekolah ataupun masyarakat

Metode : Ceramabh Interaktif
Alat dan Bahan : Speakdlipchart, spidol, LCD, laptop
Prosedur

1) Peserta diminta untuk menuliskan manfaat atauptugkan yang diperoleh ketika
mereka taat norma, dan juga setelah melihat tayangdeo animasi yang
diberikan pada sesi sebelumnya

2) Kemudian fasilitator memberikgdeedback

3) Fasilitator menanyakan apa yang ada dalam pikiresena setelah diberikan
materi dan tayangan tersebut pada sesi berikutnya

4) Fasilitator mengajak peserta untuk bertepuk tarmgariah untuk mereka semua

yang telah menyelesaikan sesi ini dengan baik.
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Pertemuan 11
Durasi : 2,67 jam = 160 menit
A. LANGKAH SATWA
Waktu : 15 menit
Materi ini merupakan materi pembuka pelatihan keduwang berisigame
langkah satwa, yang merupakan sebuah permainak memulai pertemuan kedua

dengan gembira dan rileks.

Tujuan
Agar peserta rileks dan dalam keadaan senang unarigikuti pelatihan di hari

kedua

Prosedur

1) Fasilitator membuka pelatihan di hari kedua dergggaan semangat

2) Fasilitator memberikan contoh bagaimagemesini, yaitu menirukan langkah
binatang beserta suaranya

3) Fasilitator meminta kepada peserta untuk menirdaagkah binatang yang lain,
beserta suaranya, mereka membentuk lingkaran daarasebersama-sama
menirukan langkah binatang beserta suaranya.

4) Fasilitator mengajak peserta untuk bertepuk tasgamangat

B. REVIEWMATERI
Waktu : 30 menit
Materi ini merupakanreview materi dari pertemuan pertama. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetabeida fungsi kognitif peserta

dalam memahami materi di hari pertama.

Tujuan : Untuk mengetahui sejauh mana pengetapeserta terhadap materi

yang disampaikan di hari pertama.
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Metode : Ceramah Interaktif

Alat dan Bahan Flipchart dan spidol

Prosedur :

1) Fasilitator meminta peserta untuk menjawab pertamyga, yaitu apa saja yang
telah didapatkan dari pertemuan kemarin?

2) Fasilitator menampung jawaban peserta yang dimigkflipchart

3) Setelah semua peserta menyatakan pendapatnyatasinemberikafeedback

C. WHAT’'S SELF CONTROL AND THE FUNCTION
Waktu : 45 menit
Materi ini menjelaskan tentang apa arti kontriol dalam kehidupan sehari-
hari, serta manfaat yang didapatkan ketika seonadigidu memiliki kontrol diri

yang baik.

KONTROL DIRI
APA ITU KONTROL DIRI?
& kemampuan membimbing tingkah laku sendiri

s kemampuan menekan dan merintangi tingkah laku lsifduntuk tidak mengikuti

dorongan negatif dalam diri)
J mengendalikan emosi dan dorongan dalam diri sasgor
APA PENTINGNYA PUNYA KENDALI DIRI?

« membimbing, mengatur dan mengarahkan pada penakg dapat membawa ke

arah konsekuensi positif
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# mengendalikan dan menahan tingkah laku yang bersgényakiti atau merugikan

orang lain

& mampu berperilaku positif, seperti mengikutigteran, mampu bekerjasama
dengan orang lain, mampu mengungkapkan keingirsanprasaan kepada orang

lain tanpa menyinggung perasaan

Tujuan : Memahamkan peserta tentang arti dan pemtan serta fungsi kontrol diri

dalam kehidupan sehari-hari

Metode : Ceramah dan Diskusi

Alat dan Bahan : LCD, Laptop, Speaker

Prosedur :

1) Fasilitator menanyakan kepada peserta apa yanksiuaengan kontrol diri dan
apa pentingya kontrol diri dalam kehidupan?

2) Fasilitator menjelaskan mateselfcontrol dan juga fungsinya

3) Fasilitator meminta peserta untuk menuliskan apagytelah didapatkan dari
materi pada sesi ini

4) Fasilitator meminta peserta untuk mempresentasykadnkelas

5) Fasilitator membeifieedback

D. EFT, The Amazing Of Positive Thinking
Waktu : 30 menit
Sesi ini adalah pengenalan tentdalgT (Emotional Freedom Technigue
dilanjutkan dengagames “Smile’dan dilanjutkan materi tentang keajaiban berpikir

positif.
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Tujuan : Agar peserta paham bahwa berpikir posiimiliki kekuatan ajaib, serta
untuk dapat mengontrol diri mereka. Demikian puknghn tersenyum bersama
dengan orang yang mengejek kita. Serta EFT untpatdiipraktekkan ketika mereka

berada dalam situasi tertekan.

E. CASE STUDY AND WATER SHAKE
Waktu : 40 menit
Sesi ini adalah diskusi kasus dilanjutkan derggames Dalam sesi ini peserta
dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil (2 orangptleelompok).
Kasus pada sesi ini adalah :
1. Karena PR ketinggalan di rumah, saya tidak dipetid@n mengikuti pelajaran
2. Difitnah teman mengambihandphonaya, sehingga saya dipanggil BK, dan
dimarahi guru-guru
3. Saya sudah ingin menjadi lebih baik (tidak ributkdlas), tetapi oleh guru saya
tetap dicap sebagai pembuat keributan
4. Teman saya satu geng dan satu sekolah dikeroybkgeleg sekolah lain. Padahal
teman saya tidak melakukan suatu kesalahan apapun
5. Saya menginginkan sepeda motor baru, orang tuagoigkan membelikannya
setelah nilai saya bagus dan tidak bandel, tettplah nilai saya bagus dan saya

tidak bandel lagi, orang tua bilang mereka tidakyaucukup uang.

Tujuan :

1. Agar peserta mengetahui bagaimana ketika dirinyajade orang yang tenang
atau reaktif

2. Agar peserta mampu melakukan penilaian terhadalakenya

Metode : Diskusi Kelompok dan Ceramah

Alat dan Bahan : Blanko kasusianksheetpulpen flipchart dan spidol
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Prosedur :

1) Peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil,gdgnpembagian 2 orang tiap
kelompok. Masing-masing kelompok diberikan 2 blakiasus, Zblanksheetlan
pulpen.

2) Fasilitator meminta peserta untuk menceritakan ledimkasus tersebut dengan
bahasa mereka sendiri, meminta peserta untuk ns&aunlibagaimana perasaan
mereka ketika berada dalam situasi tersebut, apg alean dilakukannya sekarang
(saat seperti yg terdapat di kasus tersebut)?,aganyang akan dilakukan oleh
mereka ke depan?

3) Fasilitator meminta  kepada  perwakilan dari kelompokuntuk
mempresentasikannya dalam kelompok besar

4) Fasilitator memberikafeedbackkepada peserta

5) Fasilitator membagi peserta menjadi dua kelompokahesatu kelompok
memegang botol yang berisi air soda secara bersdamakelompok yang lain
secara bersama-sama pula memegang botol air geasilitator memberikan
perintah tertentu supaya mereka mengocok air tetsBeberapa saat kemudian,
air soda meletus.

6) Setelah situasi kembali tenang, fasilitator menkaerfeedbackkepada peserta

bagaimana jika kita menjadi orang yang tenang daktif, serta apa manfaatnya.

Pertemuan |11
Durasi : 3,75 jam = 225 menit
A. BINTANG SINETRON
Waktu : 15 menit
Bintang sinetron ini merupakagame pembuka pelatihan pada hari ketiga.

Peserta diminta untuk menirukan gaya dan aldotgr atauactressfavoritnya.
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Tujuan : Agar peserta dapat memulai pelatihan di ketiga dengan gembira dan
tidak tegang

Metode :Games

Prosedur :

Fasilitator meminta semua peserta untuk berdiri mi@minta mereka satu per satu
untuk menirukan gaya dan akting artis favoritnya.

B. REVIEWMATERI HARI | & I
Waktu : 25 menit
Materi ini merupakan materi yang berfungsi agasep@ lebih memahami

materi yang telah disampaikan di hari sebelumnya.
Tujuan : Agar peserta mengingat dan memahami mga@g telah disampaikan di
hari sebelumnya.
Metode : Ceramah interaktif
Alat dan Bahan : Kertas, Pulpen, Whiteboard, SpidGD, Laptop
Prosedur :
1) Fasilitator meminta kepada peserta untuk menuliskateri yang telah dijelaskan

di hari pertama dan kedua
2) Fasilitator meminta peserta untuk mempresentasikaryang telah dituliskannya
3) Fasilitator menampung jawaban peserta di papas tuli

4) Fasilitator memberikafeedbackuntuk peserta

C.JIKA...MAKA...
Waktu : 40 menit
Materi pada sesi ini menggunakgamesjika..maka.., yaitu sebuafgames
yang menyatakan sebab akibat. Peserta diharapkak dapat berperan dan mencari
kata yang tepat untuk melengkapi pasangan kateebigrsdan menambahkan

alasannya (maka).
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Tujuan : agar peserta nantinya dapat memikirkamaseshal yang akan terjadi

sebelum mereka bertindak.

Metode : Games Kelompok

Alat dan Bahan : Kertas berisi kata-kata

Prosedur :

1) Fasilitator menjelaskan sesi ini, sebagminesyang terdapat tujuannya

2) Peserta dibagi menjadi dua kelompok besar

3) Masing-masing kelompok diharuskan memilih dua walkdl untuk
mempresentasikan hasil diskusinya

4) Fasilitator menampung hasil diskusi dari masingingakelompok

5) Fasilitator memberikafeedback

D.ROLE PLAY
Waktu : 50 menit
Materirole playini adalah bagaimana peserta diminta untuk merjahya
yang melanggar aturan, menjadi guru, menjadi sisiwaya dan sebagai orang tua,
serta masyarakat.
Tujuan : Agar peserta mengetahui dan mampu mebhgaimana sudut pandang
guru, orang tua, teman, serta masyarakat dalamanparilaku mereka
Prosedur :
1) Peserta diberikan sudut pandang berdasarkan pangnakan dimainkan
2) Peserta dibagi menjadi seorang yang berperan meajek yang tidak taat
norma serta mengikuti geng, menjadi guru, menjadn@ tua/ keluarganya,

temannya serta masyarakat.
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E. THE COMMITMENT
Waktu : 20 menit
Materi ini adalah wujud komitmen peserta untuk atamengenali perilaku
mereka yang telah lalu yang menyimpang dari nogeda keinginan untuk berubah
menjadi lebih baik ke depannya.
Tujuan : Agar peserta mengingat kembali apa yatah tdilakukannya di waktu
lampau, dan keinginannya untuk waktu yang akamdata
Metode : Interaktif
Alat dan Bahan blanksheetlan pulpen
Prosedur :
1) Fasilitator menjelaskan bahwa kita hidup harus rsigsa berkeinginan untuk
menjadi lebih baik
2) Fasilitator mengarahkan agar peserta dapat menggkeh ataupun perilaku
yang pernah dilakukannya yang merupakan sesuatumatanggar norma
3) Fasilitator meminta peserta untuk menuliskan sii@pipun perilakunya yang

pernah dilakukannya serta keinginan ke depan umnterijadi lebih baik

F. BUILDING DREAM
Waktu : 20 menit

Materi pada sesi ini adalah membangun impian kanlebagaimana mimpi
mereka untuk menjadi lebih baik dan lebih dapatgieni norma setelah mengikuti
pelatihan kontrol diri ini.
Tujuan : agar peserta berkeinginan untuk menjadihlédaik dan lebih dapat
mengikuti norma daripada sebelumnya
Metode : Interaktif
Alat dan Bahan : Kertas HVS dan Pulpen
Prosedur :

1) Fasilitator menjelaskan tentang impian untuk menjebih baik dari

sebelumnya
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2) Fasilitator meminta peserta untuk menuliskan implan depan setelah
mengikuti pelatihan control diri

G.PENUTUP
Waktu : 15 menit
Sesi ini merupakan penutup dari pelatihan yatghtdiselenggarakan. Sesi
ini terdiri dari pengisian skalgosttest,pembagian sertifikardan juga evaluasi
pelatihan.
Tujuan :
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kecenderungamakiedan remaja
setelah mengikuti pelatihan control diri
2. Untuk mengevaluasi pelatihan yang telah dilaksamaka
Metode : Interaktif
Alat dan Bahan : Skala, Pulpen, Whiteboard dan@pid
Prosedur :
1) Fasilitator membagikan skala dan meminta pesertakumengisinya secara
lengkap dan tak ada yang terlewati
2) Setelah selesai, skala lalu dikumpulkan kembali
3) Fasilitator kemudian mengajak peserta untuk merkigiebihan ataupun
kelemahan pelatihan yang telah diselenggarakan
4) Fasilitator menutup pelatihan
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Lampiran Data Tabulasi Skor Pretest Dan Posttest



No Subjek | Skor Pretest | Skor Posttest
1 110.0 79.0
2 95.0 52.0
3 98.0 104.0
4 80.0 63.0
5 84.0 97.0
6 80.0 70.0
7 118.0 102.0
8 147.0 92.0
9 102.0 108.0

10 148.0 112.0
11 127.0 98.0
12 141.0 125.0
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BERITA ACARA
Tanggal
Profesional Judg
NamaMahasiswa  : Zahro Varisna Rohmadani
NIM : 07710005
Judul Penélitian : Efektivitas Pelatihan Kontrol Diri (Self Control Training)dalam

Menurunkan K ecenderungan Kenakalan Remaga

Tabel. Manipulation Check

No Aspek Pernyataan Pilihan Alasan
1 Kontrol Apakah materi dalam Y alTidak
Kognitif sesi who am Imampu
mengungkap aspek
kognisi peserta dengan
cara mereka merasakan
kembali
pengalamannya dengan
menggambarkan dan
mengenali dirinya?
Apakah materi dalam Y alTidak
sesi tayangan orang
yang tidak taat norma
mampu mengungkap
aspek kognisi dengan
caramenggali sense
peserta pel atihan?
Apakah materi dalam Y alTidak
sesi the normmampu
mengungkap aspek
kognisi peserta dengan
memahamkan manfaat
serta pentingnya norma
dalam kehidupan?
2 Kontrol Apakah materi dalam Y alTidak
Keputusan | sesi what's self control
n the functiormampu
mengungkap aspek
kontrol keputusan
peserta dengan cara
memahamkan peserta
arti dan fungsi kontrol
diri?
Apakah materi dalam Y alTidak
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sesi case study n water

shakemampu
mengungkap aspek
kontrol keputusan
dengan cara peserta
mampu memilih suatu
tindakan tertentu
melalui studi kasus
yang diberikan?

Kontrol
Perilaku

Apakah materi dalam
sesi jika..maka..
mampu mengungkap
aspek kontrol perilaku
dengan cara senantiasa
memikirkan segala
sesuatu sebelum
mereka bertindak?

YalTidak

Apakah materi dalam
sesi role playmampu
mengungkap aspek
kontrol perilaku dengan
cara peserta melihat
bagai mana sudut
pandang orang lain di
lingkungan mereka
terhadap perilakunya?

YalTidak

Apakah materi dalam
sesi building dream
mampu mengungkap
aspek kontrol perilaku
dengan cara mengikat
pelatihan kontrol diri
yang telah diberikan
dengan mereka
menggambarkan

dirinya ke depan?

YalTidak

Bagaimana
pendapat Anda
mengenai materi
pel atihan kontrol
diri yang akan
disampaikan?
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PETUNJUK MENGERJAKAN :

+

+

Terdapat beberapa pernyataan mengenai beberapa hal

Dalam setiap pernyataan yang ada, Saudara digensilantuk memilih jawaban yang

paling sesuai dengan apa yang terjadi dengan Saddagan memberi tanda checklist)(
Keterangan jawaban adalah :

SS jika pernyataarsangat Sesuai dengan Saudara

Sjika pernyataardesuai dengan Saudara

TS jika pernyataaidak Sesuai dengan Saudara

ST S jika pernyataasangat Tidak Sesuai dengan Saudara

Tidak ada jawaban yang disalahkan, atau dibenai®amuanya benar menurut apa yang

terjadi dengan Saudara. Pilihlah jawaban yang gaesuai dengan apa yang sebenarnya

terjadi.

Pernyataan yang ada, mohon untuk dijawab secaedukelsan dan jujur

Jawaban apapun tidak mempengaruhi ralau prestasi Saudara di sekolah, dan dijamin

kerahasiaannya oleh aspek etik peneliti.

Peneliti,

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
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No Pernyataan TS| STS

1 | Saya senang jika tidak harus memikirkan rencaasardepan

2 | Saya suka menceritakan lelucon porno bersamantégnaan

3 | Ketika tersinggung, saya berkata kotor

4 | Saya ingin melakukan segala sesuatu menurutatura

5 | Saya ingin membantu teman mengeroyok lawan dkolzh lain

6 | Saya tidak ingin menyontek jawaban teman padaugaa

7 | Saya tidak merasa gelisah ketika harus meninggabholat
berjama’ah di sekolah

8 | Ketika guru tidak berada di kelas karena ada rkege lain, saya
tetap akan berada dalam kelas

9 | Saya takut terlambat masuk sekolah karena bisardhi guru

10 | Saya ingin menghajar orang lain yang mengejgk sa

11 | Saya mengikuti semua pelajaran sekolah dengemgédati

12 | Saya tidak akan membalas orang yang memaki-sagki

13 | Apabila tidak menemukan jalan keluar dari mdgsasaya akan
membanting barang di kamar

14 | Saya senang ketika berhasil mengajak teman mesbaat jam
pelajaran berlangsung

15 | Saya suka kebut-kebutan di jalan raya meskipya &hu hal ity
membahayakan keselamatan

16 | Merupakan hal biasa bagi saya berkendara tampggunakan
helm

17 | Saya tidak akan mencuri suatu benda meskipua sagpga
membutuhkannya

18 | Saya senang menggunakan uang dengan sesukdahp#
memikirkan keadaan orang tua

19 | Saya senang mengerjai teman dengan perkataain cab

20 | Saya tidak akan membuat gaduh di kelas meskgaya tak
menyukai guru yang mengajar

21 | Saya merasa bersalah ketika tidak sengaja nkiarsdasilitas
sekolah, seperti meja, kursi, papan tulis

22 | Merupakan hal yang biasa bagi saya jika ada rtegang
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mengajak merokok dan saya mengikutinya

23 | Saya tidak mau ikut-ikutan tawuran meskipun ragagnamakan
kesetiakawanan

24 | Ketika ada pelajaran yang tidak saya sukai, sagmuilih untuk
tidak masuk kelas

25 | Ketika ada orang yang menyeberang sembarangatadj saya
akan berhenti dan memarahinya

26 | Saya tidak akan membalas jika ada orang yangimensaya

27 | Saya tak ingin meminta uang secara paks#ak) pada teman
karena hal itu dilarang agama

28 | Saya sering membuat keributan karena ingin kgigan temant
teman saya

29 | Jika ada tawuran, saya akan ikut membantu meygjefawan

30 | Saya merasa puas setelah berkata kotor di hatpan sekelas

31 | Saya senang jika ada teman yang merasa takgamemcaman
yang saya lontarkan

32 | Memaksa teman untuk mentraktir adalah perbuatmoela
sehingga saya tak ingin melakukannya

33 | Berkata-kata kotor bukanlah kebiasaan saya

34 | Nongkrong di kantin ketika ada pelajaran di &eteerupakan hal
yang mengasyikkan bagi saya

35 | Ketika berkelahi, saya akan merasa puas jikarasaya terluka
parah

36 | Saya merasa ragu mengikuti ajakan teman uniulaikpada sagt
pelajaran berlangsung

37 | Ketika belajar di kelas, saya tidak suka mertgitaman-temar
yang membuat keributan

38 | Saya tidak terlalu memperhatikan rambu lalagnt

39 | Meskipun saya kecewa karena dimarahi guru, Sdg akan
merusak barang-barang yang ada di sekolah

40 | Saya merasa bersalah saat menyakiti perasaan taya

41 | Saya terbiasa hidup dengan memikirkan norma pemnigku di

lingkungan saya berada
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42 | Saya akan minggat dari rumah jika orang tuakticeenuruti
keinginan saya

43 | Jika terpaksa karena tidak punya uang, saya mlescuri uang
milik teman saya

44 | Berkelahi bukan merupakan kebiasaan saya

45 | Saya mengikuti ajakan teman untuk ikut tawurataman geng
sekolah lain

46 | Jika diajak teman untuk membolos, saya tidak naka
mengikutinya karena akan merugikan diri sendiri

47 | Corat-coret fasilitas umum adalah salah satuiake@y yang
menyenangkan

48 | Jika keinginan tidak bisa dipenuhi oleh orang, tonaka saya
pergi dari rumah agar mereka menuruti keinginama say

49 | Saya akan berusaha untuk berkata yang baik pueslsaat
sedang marah

50 | Saya berusaha untuk tidak membalas orang y&aigrtenghing
saya

51 | Membolos bersama teman untuk pergi ke pantaupa&an ha
yang tak ingin saya lakukan

52 | Saya merasa tidak tenang setelah melawan kéhgoda

53 | Saya tidak terlalu memperdulikan norma yangdadakolah

54 | Saya lebih suka berkumpul dengan teman gengpadii
mengerjakan tugas kelompok

55 | Saya akan memaki-maki teman yang menyinggungspan

saya

“TERIMA KASIH**

Teliti lagi, jangan sampai ada yang terlewati
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PETUNJUK MENGERJAKAN :

+

+

Terdapat beberapa pernyataan mengenai beberapa hal

Dalam setiap pernyataan yang ada, Saudara dipersilakan untuk memilih jawaban yang paling

sesuai dengan apa yang terjadi dengan Saudara dengan memberi tanda checklist (V).
K eterangan jawaban adalah :

SSjika pernyataan Sangat Sesuai dengan Saudara

Sjikapernyataan Sesuai dengan Saudara

TSjikapernyataan Tidak Sesuai dengan Saudara

STSjikapernyataan Sangat Tidak Sesuai dengan Saudara

Tidak ada jawaban yang disalahkan, atau dibenarkan. Semuanya benar menurut apa yang
terjadi dengan Saudara SETELAH MENGIKUTI PELATIHAN. Pilihlah jawaban yang
paling sesuai dengan apa yang sebenarnya terjadi.

Pernyataan yang ada, mohon untuk dijawab secara keseluruhan dan jujur.

Jawaban apapun tidak mempengaruhi nilai atau prestasi Saudara di sekolah, dan dijamin

kerahasi aannya ol eh aspek etik peneliti.
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No Pernyataan TS| STS
1 | Sayatidak akan membalas orang yang memaki-maki saya
2 | Saya tidak akan membuat gaduh di kelas meskipun saya tak
menyukal guru yang mengajar
3 | Ketika ada pelgjaran yang tidak saya sukai, saya memilih untuk

tidak masuk kelas

4 | Sayatidak ingin menyontek jawaban teman pada saat ujian
Saya tidak akan mencuri suatu benda meskipun saya sangat
membutuhkannya

6 | Merupakan ha biasa bagi saya jika ada teman yang mengajak
merokok dan saya mengikutinya
Saya suka menceritakan |elucon porno bersama teman-teman

8 | Saya suka kebut-kebutan di jalan raya meskipun saya tahu hal itu
membahayakan keselamatan

9 | Saya senang menggunakan uang dengan sesuka hati tanpa
memikirkan keadaan orang tua

10 | Ketikatersinggung, saya berkata kotor

11 | Ketika guru tidak berada di kelas karena ada keperluan lain, saya
tetap akan berada dalam kelas

12 | Sayatidak mau ikut-ikutan tawuran meskipun mengatasnamakan
kesetiakawanan

13 | Sayaingin melakukan segala sesuatu menurut aturan

14 | Saya senang ketika berhasil mengajak teman membolos saat jam
pelgaran berlangsung

15 | Saya senang mengerjal teman dengan perkataan cabul

16 | Saya tidak merasa gelisah ketika harus meninggalkan sholat
berjamaah di sekolah

17 | Sayaingin membantu teman mengeroyok lawan dari sekolah lain

18 | Saya merasa bersalah ketika tidak sengaja merusakkan fasilitas

sekolah, seperti meja, kursi, papan tulis
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19 | Saya akan memaki-maki teman yang menyinggung perasaan
saya

20 | Jika keinginan tidak bisa dipenuhi oleh orang tua, maka saya
pergi dari rumah agar mereka menuruti keinginan saya

21 | Ketika berkelahi, saya akan merasa puas jika lawan saya terluka
parah

22 | Saya akan minggat dari rumah jika orang tua tidak menuruti
keinginan saya

23 | Saya tak ingin meminta uang secara paksa (malak) pada teman
karena hal itu dilarang agama

24 | Corat-coret fasilitas umum adalah salah satu kegiatan yang
menyenangkan

25 | Meskipun saya kecewa karena dimarahi guru, saya tidak akan
merusak barang-barang yang ada di sekolah

26 | Jika ada tawuran, saya akan ikut membantu teman mengeroyok
lawan

27 | Saya berusaha untuk tidak membalas orang yang telah menghina
saya

28 | Sayatidak terlalu memperdulikan normayang ada di sekolah

29 | Jka digak teman untuk membolos, saya tidak akan
mengikutinya karena akan merugikan diri sendiri

30 | Sayasering membuat keributan karena ingin diperhatikan teman-
teman saya

31 | Saya akan berusaha berkata yang baik meskipun saat sedang
marah

32 | Memaksa teman untuk mentraktir adalah perbuatan tercela
sehingga saya tak ingin melakukannya

33 | Sayamerasatidak tenang setelah melawan kehendak guru

34 | Saya senang jika ada teman yang merasa takut dengan ancaman

yang saya lontarkan
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35

Sayatidak terlalu memperhatikan rambu lalu lintas

36

Saya lebih suka berkumpul dengan teman geng daripada
mengerjakan tugas kel ompok

37

Berkata-kata kotor bukanlah kebiasaan saya

38

Saya terbiasa hidup dengan memikirkan norma yang berlaku di

lingkungan saya berada

39

Saya mengikuti gjakan teman untuk ikut tawuran melawan geng
sekolah lain

40

Nongkrong di kantin ketika ada pelgaran di kelas merupakan hal
yang mengasyikkan bagi saya

41

Ketika belgar di kelas, saya tidak suka mengikuti teman-teman

yang membuat keributan

42

Berkelahi bukan merupakan kebiasaan saya

43

Saya merasa bersalah saat menyakiti perasaan teman saya

Saya merasa puas setel ah berkata kotor di hadapan teman sekelas

45

Ketika ada orang yang menyeberang sembarangan di jalan, saya
akan berhenti dan memarahinya

46

Merupakan hal biasa bagi saya berkendara tanpa menggunakan
helm

“terima KAasth”

Teliti lagi, jangan sampai ada yang terlewati

Nama :

Umur :
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